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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul cerita rakyat
berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas VII SMP Negeri 2 di Kota Singkawang
yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang mengacu pada model menurut Borg and Gall yang telah dimodifikasi
menjadi tujuh langkah, yaitu (1) potensi dan masalah (2) pengumpulan data (3)
desain produk (4) validasi desain (5) revisi desain (6) uji coba produk (7) revisi
produk. Instrument yang digunakan berupa lembar validasi, angket dan tes
sebagai alat kerja. Angket digunakan sebagai validasi ahli, respon guru dan
siswa, sedangkan tes menilai pemahaman siswa saat menjawab soal. Penelitian ini
memberikan tingkat kevalidan sebesar 80,21% untuk modul cerita rakyat dengan
kriteria valid, hasil angket respon guru dan siswa dengan rata-rata sebesar 84,27%
dengan kriteria praktis dan hasil pengerjaan tes untuk mengukur pemahaman
siswa sebesar 75,06% dengan kriteria efektif.
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RINGKASAN SKRIPSI

Renada Desti Rahmadhani, 2022 “Pengembangan Modul Cerita Rakyat
Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 di Kota
Singkawang”. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Institut Keguruan dan llmu Pendidikan,
Persatuan Guru Republik Indonesia, Pontianak. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh ketertarikan untuk mengetahui bagaimana Pengembangan Modul Cerita
Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 di Kota
Singkawang.

Tujuan umum dalam penelitian untuk mendeskripsikan bagaimanakah
Pengembangan Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas
VII SMP Negeri 2 di Kota Singkawang. Adapun tujuan khusus bagaimanakah
Pengembangan Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk mengetahuhi
validasi, kepraktisan, dan keefektifan Pengembangan Modul Cerita Rakyat
Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 di Kota
Singkawang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
pengukuran dan komunikasi tidak langsung. Alat pengumpulan data berupa
lembar validasi ahli dan angket. Teknik analisis data digunakan adalah kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

Adapun hasil dari penelitian ini ialah kevalidan modul diperoleh dari
hasil validasi oleh ketujuh validator yaitu 3 ahli materi, 3 ahli media, dan 1 ahli
praktisi. Tingkat kevalidan ahli materi sebesar 83,45%, ahli media sebesar
86,42%, dan ahli praktisi sebesar 71,72%. Modul ini dinyatakan dengan
presentase indeks rata-rata kevalidan sebesar 80,53% dengan kriteria valid.
Kepraktisan dengan menggunakan hasil angket respon guru dan peserta didik,
serta hasil tes peserta didik. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang sudah disediakan
alternatif jawabannya sehingga jawaban dari respon guru dan peserta didik sesuai
dengan batasan jawaban yang disediakan. Berdasarkan dari hasil respon guru

yang diberikan pada saat uji coba produk memperoleh persentase indeks rata-rata



kepraktisan sebesar 87,14% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan hasil dari
persentase indeks kepraktisan dari angket peserta didik sebesar 81,39% dengan
kriteria praktis. Keefektifan dilihat dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta
didik. Hasil dari uji coba produk diperoleh persentase indeks keefektifan sebesar
75,06% dengan kategori efektif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dengan senantiasanya bagi
para pembaca. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi terhadap penelitian relevan yang akan dilakukan

selanjutnya.



